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Subchronic Toxicity Test The Ethanol Extract of Jengkol Leaves 

(Archidendron jiringa) in Albino Rat (Rattus norvegicus) Wistar Strain 

 

INDAH NABILAH FAHRIYYA SYIFA 

08061382025107 

 

ABSTRACT 

 

 Jengkol (Archidendron jiringa) is one of the medicinal plants that can be 

used as traditional medicine. The ethanol extract content of jengkol leaves is 

reported to have many pharmacological activities such as anti-inflammatory, anti-

hyperuricemia, anti-hyperlipidemia and immunostimulant. However, the level of 

safety of using this plant is not yet known. This study aims to determine the nature 

of subchronic toxicity of ethanol extract of jengkol leaves against white rats (Rattus 

norvegicus) Wistar strain. Testing was carried out during 28 days of administration 

of the preparation to observe toxicity effects in mice. This study used 25 male rats 

and 25 female rats, each of which was divided into 5 groups consisting of 1 control 

group given 0.5% Na CMC, and 4 treatment groups with doses of 100 mg/kgBW, 

200 mg/kgBW, 400 mg/kgBW, and 800 mg/kgBW. Evaluation is carried out by 

observing liver, kidney and heart indices as well as examining blood hematology, 

biochemistry and macroscopic parameters of the liver, kidney and heart. The results 

showed that examination of blood hematological levels (hemoglobin, erythrocytes, 

leukocytes and hematocrit) and blood biochemical levels (SGOT, SGPT, 

Creatinine, Ureum, and Glucose) were still within normal limits, except at a dose 

of 800 mg/kgBW which had high levels which exceeds the normal limit for each 

parameter and has a significant difference (<0.05) to the control group. 

 

Keywords : Archidendron jiringa, subchronic toxicity, hematology, and 

biochemistry. 
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Uji Toksisitas Subkronis Ekstrak Etanol Daun Jengkol (Archidendron jiringa) 

pada Tikus Putih Galur Wistar 

 

INDAH NABILAH FAHRIYYA SYIFA 

08061382025107 

 

ABSTRAK 

 

Jengkol (Archidendron jiringa) merupakan salah satu tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Kandungan ekstrak etanol daun jengkol 

dilaporkan banyak memiliki aktivitas farmakologi seperti antiinflamasi, 

antihiperurisemia, antihiperlipidemia dan imunostimulan. Namun tingkat 

keamanan penggunaan tumbuhan ini belum diketahui. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sifat toksisitas subkronis ekstrak etanol daun jengkol terhadap 

tikus putih (Rattus norvegicus) galur wistar. Pengujian dilakukan selama 28 hari 

pemberian sediaan untuk pengamatan efek toksisitas pada tikus. Penelitian ini 

menggunakan 25 ekor tikus jantan dan 25 ekor tikus betina yang masing-masing 

dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 1 kelompok kontrol dengan pemberian 

Na CMC 0,5%, dan 4 kelompok perlakuan dengan dosis 100 mg/kgBB, 200 

mg/kgBB, 400 mg/kgBB, dan 800 mg/kgBB. Evaluasi dilakukan dengan 

pengamatan indeks hati, ginjal, dan jantung serta melalui pemeriksaan parameter 

hematologi darah, biokimia, serta makroskopik dari organ hati, ginjal, dan jantung. 

Hasil penelitian menunjukkan pemeriksaan kadar hematologi darah (hemoglobin, 

eritrosit, leukosit, dan hematokrit) maupun kadar biokimia darah (SGOT, SGPT, 

Kreatinin, Ureum, dan Glukosa) masih dalam batas normal, kecuali pada dosis 800 

mg/kgBB memiliki nilai kadar yang melebihi batas normal pada setiap parameter 

dan memiliki perbedaan yang signifikan (<0,05) terhadap kelompok kontrol. 

 

Kata kunci : Archidendron jiringa, toksisitas subkronis, hematologi, dan 

biokimia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penggunaan obat tradisional telah meningkat secara signifikan dalam 

beberapa dekade terakhir. Obat tradisional lebih banyak dipilih masyarakat karena 

harganya yang lebih murah dibandingkan obat sintetik. Selain itu, banyak juga 

persepsi di masyarakat yang menyatakan bahwa obat tradisional jauh lebih baik dan 

lebih aman digunakan karena berasal dari bahan alam. Meskipun obat tradisional 

mengandung bahan yang alami dari tanaman obat, belum tentu tanaman obat 

tersebut tidak menimbulkan efek yang berbahaya jika digunakan secara terus 

menerus. Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat ini biasanya berdasarkan 

pada pengalaman dan keterampilan yang diwariskan secara turun temurun (Yasir, 

2018).  

Jengkol merupakan salah satu tanaman yang banyak dijumpai di Indonesia, 

dengan nama latin (Archideron jiringa) yang termasuk golongan famili Fabaceae 

merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

(Rasyad et al., 2021). Kandungan ekstrak etanol daun jengkol memiliki banyak efek 

farmakologi seperti antiinflamasi, antihiperurisemia, antihiperlipidemia dan 

imunostimulan (Rasyad et al., 2021). Ekstrak daun jengkol dapat mempengaruhi 

penurunan kadar kolesterol tikus putih yang diinduksi propylthiouracil serta diet 

tinggi lemak 200 mg/kgBB. Sedangkan dengan dosis efektif 560 mg/kgBB pada 

mencit ekstrak etanol daun jengkol dapat berpotensi sebagai imunostimulan (Erjon, 

2022). 
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Rahmah (2020) melaporkan bahwa dosis 400 mg/ kgBB ekstrak etanol daun 

jengkol berpotensi  sebagai antiinflamasi. Dibandingkan dengan povidone iodine 

yang memiliki aktivitas yang sama, ekstrak etanol daun jengkol dengan dosis 0,206 

gram menunjukkan adanya aktivitas penyembuhan luka (Yunitasari et al., 2016). 

Valentina (2020) melaporkan bahwa ekstrak etanol daun jengkol dengan dosis 

526,29 mg/kgBB memiliki kemampuan sebagai antihiperurisemia. 

Secara empiris manfaat daun jengkol sudah banyak diketahui oleh 

masyarakat, namun untuk penelitian ilmiah terkait khasiat daun jengkol sendiri 

belum banyak dilakukan. Dengan menumbuk daun dan kulit jengkol secara 

tradisional dapat bermanfaat untuk mengobati sakit gigi, sakit gusi, nyeri dada dan 

penyakit kulit (Bunawan et al., 2013). Daun jengkol digunakan masyarakat secara 

empiris untuk mengobati luka, mencegah diabetes, bersifat diuretik, dapat 

mencegah asam urat dan baik untuk kesehatan jantung (Roswaty, 2010). Potensi 

ketoksikan dari daun jengkol perlu diketahui, karena sejauh ini pemanfaatan daun 

jengkol sebagai tumbuhan yang berefek obat hanya didasarkan pada kegunaan 

empiris dari masa ke masa (Dewoto, 2017). 

Dalam pengembangan suatu obat baru, selain keamanan syarat yang harus 

dipenuhi untuk dapat meningkat ke tahap penggunaan selanjutnya salah satunya 

adalah tidak toksik. Untuk keperluan tersebut dibutuhkan pemeriksaan uji 

toksisitas, baik toksisitas akut maupun subkronis. Pengujian toksisitas tersebut 

bertujuan untuk mengetahui suatu efek dari daun jengkol dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang serta dosis yang sesuai dari bahan aktif yang ada dalam 
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daun jengkol.  Uji toksisitas subkronis dilakukan untuk mengevaluasi efek senyawa 

yang diberikan ke hewan uji secara berulang-ulang (Hidayat et al., 2017).  

Menurut Ainy (2023), pemberian ekstrak etanol daun jengkol dosis 10.000 

mg/kgBB berdampak signifikan (p<0,05) terhadap kadar SGPT, SGOT, dan ureum. 

Ekstrak etanol dari daun jengkol (Archidendron jiringa) dosis 10.000 mg/kgBB 

memiliki pengaruh makroskopis organ yang ditandai adanya perlemakan dan 

penghitaman pada organ hati hewan uji, serta berpengaruh terhadap mikroskopis 

organ hati dengan skor kerusakan 3.Pengujian toksisitas subkronis terhadap sediaan 

penting dilakukan.  

Uji toksisitas subkronis digunakan untuk melihat efek obat yang diberikan 

secara berulang. Menurut BPOM RI (2021), tujuan dari uji toksisitas subkronis 

adalah untuk mendapatkan informasi adanya efek toksik zat yang tidak terdeteksi 

pada uji toksisitas akut; informasi kemungkinan adanya efek toksik setelah 

pemaparan sediaan uji yang dilakukan secara berulang dalam jangka waktu 

tertentu; informasi mengenai dosis yang tidak menimbulkan efek toksik (No 

Observed Adverse Effect Level / NOAEL); dan mempelajari adanya efek kumulatif 

dan efek reversibilitas zat tersebut.Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka 

perlu dilakukan uji toksisitas subkronis.  

Pengujian keamanan dari ekstrak daun jengkol dalam jangka panjang belum 

dilakukan. Jika ekstrak diberikan dalam jangka panjang dan dengan dosis berulang 

selama 28 hari, kemungkinan akan memiliki efek toksik pada organ vital. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan membuktikan keamanan jangka panjang (subkronis) 

dari ekstrak daun jengkol dengan mengamati parameter hematologi darah, 
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parameter biokimia darah, makroskopis organ, serta gejala-gejala toksik dan gejala 

klinis. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian berulang ekstrak etanol daun jengkol 

(Archidendron jiringa) terhadap parameter hematologi dan biokimia 

darah tikus jantan dan betina galur wistar? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun jengkol 

(Archidendron jiringa) terhadap parameter makroskopik organ hati, 

ginjal dan jantung pada tikus jantan dan betina galur wistar? 

3. Berapa dosis ekstrak etanol daun jengkol (Archidendron jiringa) yang 

tidak menimbulkan toksisitas subkronis pada tikus jantan dan betina 

galur wistar selama 28 hari? 

1.3. Tujuan 

1. Mengetahui adanya pengaruh pemberian berulang ekstrak etanol daun 

jengkol (Archidendron jiringa) pada parameter hematologi dan biokimia 

darah tikus jantan dan betina galur wistar. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun jengkol 

(Archidendron jiringa) terhadap parameter makroskopik organ hati, 

ginjal dan jantung pada tikus jantan dan betina galur wistar. 

3. Mengetahui dosis ekstrak etanol daun jengkol (Archidendron jiringa) 

yang tidak menimbulkan toksisitas subkronis pada tikus jantan dan betina 

galur wistar selama 28 hari. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan informasi kepada 

Masyarakat mengenai daun jengkol serta rentang dosis ekstrak etanol daun jengkol 

(Archidendron jiringa) yang tidak menimbulkan efek toksisitas. Hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan di bidang Kesehatan 

sebagai sumber informasi untuk pengembangan dan penelitian obat-obatan baru 

baik modern maupun tradisional serta dapat digunakan sebagai data pendukung 

untuk penelitian selanjutnya. 
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